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ABSTRAK

Pengambilan  keputusan  merupakan  aspek  yang  penting  dalam  pendidikan.  Pada  proses
pembelajaran,  keterampilan  pengambilan  keputusan  disampaikan  dengan  cara  diskusi
informal dalam bentuk verbal. Namun untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu
sosiosains diperlukan pengukuran mengenai proses pengambilan keputusan secara formal dan
tertulis.  Materi  fisika  yang  berkaitan  dengan  sebuah  isu,  khusunya  isu  sosiosains  yaitu
pemanasan  global.  Fenomena  pemanasan  global  dan  perubahan  iklim  di  dunia  menjadi
perhatian khusus saat  ini bahkan di masa yang akan datang.  Penelitian ini  berfokus pada
pengukuran  tes  proses  keterampilan  pengambilan  keputusan  terkait  pemanasan  global.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruksi dan validasi. Pengukuran tes
ini  dilakukan pada 107 siswa kelas  XII  SMA dan dilakukan analisis  menggunakan  Item
Respons Theory (IRT) dengan Model Partial Credit (PCM). Data hasil analisis menunjukkan
reliabilitas,  kurva  karakteristik  tes  dan  fungsi  informasi  tes.  Tes  ini  berfokus  pada
keterampilan  siswa  dalam  menimbang  berbagai  kriteria  berbagai  pilihan  alternatif
penyelesaian, memilih keputusan alternatif yang dipilih dan merefleksikan pilihan yang telah
dipilih terhadap dirinya. Hasilnya, tes keterampilan pengambilan keputusan memiliki tingkat
kesukaran sedang dan daya pembeda dalam  kategori  baik.  Tes keterampilan pengambilan
keputusan memiliki validitas dalam kategori tinggi serta reliabilitas pada rentang -2 sampai
dengan  2.3. Tes  tersebut  reliabel  dan  dapat  digunakan  pada  siswa  yang  berkemampuan
rendah hingga tinggi. 

Kata kunci: keterampilan pengambilan  keputusan;  pemanasan global;  Item respons
Theory (IRT); Partial Credit Model (PCM)
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